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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang dipelajari sejak zaman 

dahulu hingga kini. Mata pelajaran wajib di sekolah dalam tingkatan apapun. 

Hal ini dikarenakan matematika mendasari perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi modern yang terjadi di dunia. 

Perkembangan proses berpikir pada manusia sangat erat hubungannya 

dengan matematika, begitupun perkembangan konsep-konsep lain dalam 

disiplin ilmu lain, sangat terkait dengan perkembangan matematika. Oleh 

sebab itu tidak heran jika sekarang sedang diupayakan untuk perkembangan 

pembelajaran matematika dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

Sebuah upaya menjadikan matematika menyenangkan dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga banyak metode pembelajaran yang 

dikembangkan oleh ahli pendidikan matematika.  

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006. Permendiknas tersebut tertulis mata 

pelajaran matematika tingkat SMP/MTs matematika bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki keingintahuan, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Kemampuan pemahaman dan penalaran begitu ditekankan dalam 

perkembangan proses berpikir dalam pembelajaran matematika. Dua tujuan 

dalam Permendiknas di atas menempatkan kemampuan pemahaman dan 

penalaran pada posisi yang penting. Kemampuan pemahaman matematis 

merupakan prasyarat siswa mempunyai kemampuan penalaran yang baik. 

Sesuai dengan kurikulum pembelajaran matematika Indonesia yang 

menekankan pemecahan masalah, kemampuan dasar yang harus dimiliki 

dalam pemecaham masalah adalah pemahaman dan penalaran yang baik pada 

siswa.  

Damayanti (2010: 2) menyatakan bahwa “dalam klasifikasi bidang ilmu 

pengetahuan, matematika termasuk ke dalam ilmu-ilmu eksakta yang lebih 

banyak memerlukan pemahaman dan penalaran daripada hapalan.” Adapun 

tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan NCTM (2000) yaitu 

belajar untuk bernalar, belajar untuk memecahkan masalah, belajar untuk 

mengaitkan ide, dan pembentukan sikap positif  terhadap matematika. 

Sumarmo (2003) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis penting dimiliki siswa. Hal ini dikarenakan kemampuan itu 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematis, masalah dalam disiplin 

ilmu yang lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan 

visi pengembangan pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan 

masa kini. 

Anderson et al (Kesumawati, 2011: 4) menyatakan siswa dikatakan 

memiliki kemampuan pemahaman jika siswa tersebut mampu mengkonstruksi 

makna dari pesan-pesan yang timbul dalam pengajaran seperti komunikasi 

lisan, tulisan, dan grafik. Siswa dikatakan memahami suatu konsep 

matematika (masalah) antara lain ketika mereka membangun hubungan antara 

pengetahuan baru yang diperoleh dan pengetahuan yang sebelumnya. 
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Alfeld (Asmar, 2011) menyatakan bahwa siswa dapat memahami 

matematika jika dia mampu menjelaskan konsep-konsep matematika dalam 

bentuk yang lebih sederhana. Selanjutnya dapat dengan mudah membuat 

koneksi antara fakta dan konsep yang berbeda dan dapat mengenali 

keterkaitan antara konsep baru dengan konsep sebelumnya yang sudah 

dipahami.  

Kemampuan penalaran matematis pun mempunyai peran vital dalam 

matematika, selain juga kemampuan pemahaman. Tinggih (Tim MKPBM, 

2003: 16) menyebutkan bahwa matematika merupakan pengetahuan yang 

diperoleh dengan bernalar. Wahyudin (1999) menyatakan bahwa salah satu 

kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai dengan 

baik pokok-pokok bahasan dalam metematika yaitu, siswa kurang 

menggunakan nalar yang logis dalam menyelesaikan soal atau persoalan 

matematika yang diberikan.  

NCTM (Asmida, 2010) merekomendasikan bahwa tujuan pembelajaran 

pada kelas 6-8 adalah agar siswa dapat: 1) Menguji pola dan struktur untuk 

mendeteksi keteraturan; 2) Merumuskan generalisasi dan konjektur hasil 

observasi keteraturan; 3) Mengevaluasi konjektur; 4) Membuat dan 

mengevaluasi argumen matematika. Dari uraian di atas dan tujuan umum 

pembelajaran matematika berdasarkan Standar Isi dan NCTM, bahwasanya 

kemampuan pemahaman dan penalaran matematis merupakan aspek yang 

harus dicapai dalam pembelajaran matematika. 

Penalaran secara umum diartikan sebagai proses berpikir dalam proses 

penarikan kesimpulan (Permana dan Sumarmo, 2007). Penalaran matematis 

diartikan sebagai proses penarikan kesimpulan yang didasarkan pada data, 

pola, dan argumen logis yang sudah dibuktikan kebenarannya. Penalaran 

matematis sangat dibutuhkan dalam proses pembuktian dalam matematika.    

Kemampuan yang dinyatakan di atas diharapkan dapat dimiliki siswa, 

Namun ternyata belum sepenuhnya siswa memiliki kemampuan pemahaman 

dan penalaran matematis yang baik. Hal ini bisa dilihat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Sumarmo (Sukirwan, 2010: 4) yang menyatakan bahwa skor 
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kemampuan siswa dalam pemahaman dan penalaran masih rendah. Hal ini 

juga dapat dilihat pada prestasi siswa Indonesia dalam matematika.  

Berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2011 dalam matematika menempatkan siswa kelas VIII 

Indonesia pada peringkat 38 dari 63 negara dan 14 negara bagian yang 

disurvei (Kompas, 14 Desember 2012). Adapun aspek yang dinilai dalam 

matematika adalah tentang fakta, prosedur, konsep, penerapan pengetahuan, 

dan pemahaman konsep. Selanjutnya pada tahun 2007 TIMSS mengungkap 

hanya 17% (dari sampel yang diambil) anak Indonesia yang dapat menjawab 

soal penalaran matematis (Armiati, 2010). Kemudian  berdasarkan hasil tes 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2009 tentang 

matematika menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 61 dari 65 

negara (OECD, 2010). Adapun aspek yang dinilai adalah kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan penalaran, dan kemampuan komunikasi.  

Hasil tes di atas menunjukkan kemampuan pemahaman dan penalaran 

matematis siswa yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat karena soal-soal 

yang diberikan pada tes tersebut bukan soal-soal yang rutin melainkan soal-

soal yang memerlukan proses penalaran.  

Berdasarkan angket yang diberikan peneliti kepada beberapa guru 

matematika di SMP negeri di Kota Pangkalpinang menyatakan bahwa, 

kemampuan pemahaman dan penalaran matematis dalam pembelajaran 

matematika sudah dikembangkan hanya saja masih perlu perbaikan. Hal ini 

karena 50% siswa masih memerlukan bantuan dalam mengembangkan 

kemampuan tersebut.  

Selain secara umum kemampuan pemahaman dan penalaran siswa 

Indonesia masih rendah, di dalam kelas kemampuan akademik siswa pun 

heterogen. Ruseffendi (2006) mengemukakan bahwa perbedaan kemampuan 

yang dimiliki siswa bukan semata-mata bawaan lahir, tetapi juga dipengaruhi 

oleh lingkungan. Dalam konteks pembelajaran di kelas artinya kemampuan 

siswa terbentuk dari hasil proses pembelajaran.  
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Selain hal yang disebutkan di atas, penguasaan siswa terhadap suatu 

topik matematika tertentu menuntut penguasaan siswa pada topik-topik 

matematika sebelumnya. Hal itu terkait dengan pemerolehan pengetahuan 

baru yang sangat ditentukan oleh pengetahuan awal (prior knowledge) siswa, 

apabila pengetahuan awal siswa baik maka akan berakibat pada pemerolehan 

pengetahuan yang baik pula. Hal tersebut bersesuaian dengan teori 

konstruktivisme yang berpandangan bahwa belajar merupakan kegiatan 

membangun pengetahuan yang dilakukan sendiri oleh siswa berdasarkan 

pengamalan atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Shadiq, 2009). 

Begle (Darhim, 2004) salah satu prediktor terbaik untuk hasil belajar 

matematika adalah hasil belajar matematika sebelumnya.  

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa guru 

matematika di SMP negeri di Kota Pangkalpinang juga menyatakan, 

kemampuan siswa yang heterogen menjadi kendala dalam mengembangkan 

kemampuan pemahaman dan penalaran matematis. 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas maka terlihat level siswa di 

kelas menentukan metode apa yang sebaiknya digunakan guru. Selain itu juga 

untuk melihat apakah pengetahuan awal siswa berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Kategori pemahaman 

awal siswa yang akan dilihat adalah kelompok atas dan bawah. Sesuai dengan 

teori Krutetski (Darhim, 2004) yang mengatakan bahwa diduga siswa yang 

berkemampuan rendah akan meningkat hasil belajarnya apabila metode 

pembelajaran yang digunakan menarik, berpusat pada siswa, dan sesuai 

dengan tingkat kematangan siswa. Namun dimungkinkan terjadi sebaliknya 

untuk siswa yang bekemampuan pandai. Ini bisa terjadi karena siswa 

berkemampuan tinggi dimungkinkan lebih cepat memahami topik matematika 

yang dipelajari karena kepandaiannya, walaupun tanpa menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran yang menarik dan berpusat pada siswa. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini  akan melihat juga apakah terdapat interaksi 

model  pembelajaran pada siswa kelompok atas dan bawah terhadap 

kemampuan pemahaman dan penalaran matematis. 
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Masih belum baiknya kemampuan pemahaman dan penalaran ini bukan 

karena memburuknya pembelajaran matematika. Penelitian dan 

perkembangan metode pembelajaran matematika sudah dilakukan, baik oleh 

pemerintah maupun para ahli. Dalam penelitian ini pun penulis menawarkan 

sebuah model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan penalaran matematis.  

Model pembelajaran siklus belajar empiris induktif adalah siklus belajar 

yang dikembangkan oleh Lawson (Dahar, 2011). Model ini memberikan 

kesempatan secara luas kepada siswa untuk belajar mengamati serta bernalar. 

Dalam siklus belajar empiris induktif para siswa menemukan dan memberikan 

suatu pola empiris dalam suatu konteks khusus (eksplorasi), kemudian para 

siswa selanjutnya mengemukakan sebab-sebab yang memungkinkan 

terjadinya pola itu. Hal ini membutuhkan penggunaan penalaran analogi untuk 

memindahkan konsep yang telah dipelajari dalam konteks lain pada konteks 

yang baru ini (pengenalan istilah). Istilah-istilah itu dapat dikemukakan oleh 

para siswa, guru, atau keduanya. Karena konsep atau istilah ditemukan sendiri 

oleh siswa diharapkan para siswa lebih memahaminya.  

Tidak hanya fase eksplorasi pada siklus belajar yang membutuhkan 

penalaran, secara keseluruhan setiap fase pada model siklus belajar 

menghendaki kemampuan bernalar yang baik. Herron (Dahar, 2011) 

mengatakan bahwa model pembelajaran siklus belajar sebenarnya masih 

menerapkan teori konstruktivis dan Piaget serta menghendaki kemampuan 

bernalar siswa sehingga kompetensi bernalar siswa pun meningkat. Pada 

akhirnya karena siklus belajar ini menekankan kemampuan penalaran, 

diharapkan siswa akan terbiasa menghadapi soal-soal penalaran matematis. 

Siklus belajar empiris induktif ini pun memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan konsep sendiri (fase eksplorasi), sehingga diharapkan 

pemahaman siswa akan suatu konsep matematika lebih baik.   

Selain mendorong tumbuhnya kemampuan kognitif yang baik pada 

siswa, tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendiknas (2006) 

adalah memiliki sikap  menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
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yaitu memiliki keingintahuan, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri. Namun menurut hasil observasi 

yang dilakukan oleh Mansyur dkk (2008) pada salah satu SMP negeri di salah 

satu Kabupaten di Jawa Timur dapat disimpulkan bahwa pada proses 

pembelajaran matematika akar masalahnya adalah pada faktor proses 

pembelajaran, yaitu: 1) rendahnya pemberdayaan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga aktivitas siswa sebagian besar hanya mendengar, 

menulis (mencatat) penjelasan guru, dan latihan soal yang diberikan oleh 

guru; 2) kurangnya pemberian motivasi pada siswa untuk ikut aktif dalam 

pengolahan pesan pelajaran, sehingga banyak siswa yang kurang peduli, masa 

bodoh, kurang percaya diri, dan kurang bergairah dalam belajar. 

Berdasarkan masalah di atas maka dalam penelitian ini pun akan 

melihat bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran dengan siklus belajar 

empiris induktif. Aktivitas siswa di kelas akan mencerminkan bagaimana 

sikapnya terhadap matematika.  

Memperhatikan pemaparan di atas maka peneliti mencoba untuk 

mengkaji pengaruh model siklus belajar empiris induktif terhadap kemampuan 

pemahaman dan penalaran matematis siswa SMP. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah “apakah model 

siklus belajar empiris induktif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

dan penalaran matematis siswa SMP”. Kemudian berdasarkan rumusan 

masalah itu dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa SMP yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model siklus belajar empiris induktif 

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model siklus belajar empiris induktif 

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara model (siklus belajar empiris induktif dan 

konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa (atas dan bawah) 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model (siklus belajar empiris induktif dan 

konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa (atas dan bawah) 

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa? 

5. Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran dengan model siklus 

belajar empiris induktif? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Membandingkan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara 

siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran dengan model siklus belajar 

empiris induktif dan yang mendapat pembelajaran konvensional. 

2. Membandingkan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara 

siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran dengan model siklus belajar 

empiris induktif dan yang mendapatkan pembelajaran konvensional.  

3. Mengkaji ada tidaknya interaksi antara model (siklus belajar empiris 

induktif dan konvensional) dan pengetahuan awal matematis (atas dan 

bawah) terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis. 

4. Mengkaji ada tidaknya interaksi antara model (siklus belajar empiris 

induktif dan konvensional) dan pengetahuan awal matematis (atas dan  

bawah) terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis. 

5. Melihat aktivitas siswa yang diberikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran siklus belajar empiris induktif. 

D. Manfaat Penelitian 

    Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru, model pembelajaran siklus belajar empiris induktif dapat 

menjadi model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan penalaran matematis siswa 

SMP. 
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2. Bagi siwa, belajar matematika dengan menggunakan pembelajaran dengan 

model pembelajaran siklus belajar empiris induktif diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan matematis siswa. 

3. Hasil penelitian ini akan dapat digunakan sebagai tambahan informasi 

untuk pengembangan bahan ajar, model atau pendekatan pembelajaran 

tertentu yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan penalaran 

matematis siswa SMP.  

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, perlu dikemukakan definisi operasional 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman matematis mencakup dua jenis yaitu 

pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman 

instrumental suatu konsep matematis adalah menerapkan rumus/aturan 

dengan perhitungan sederhana sedangkan pemahaman relasional adalah 

menerapkan rumus dengan permasalahan yang lebih luas dan mengaitkan 

suatu konsep dengan konsep lain yang sudah dipelajari.  

2. Kemampuan penalaran matematis adalah penalaran induktif  dan deduktif. 

Penalaran induktif yaitu proses penarikan kesimpulan berdasarkan 

beberapa pernyataan khusus yang sudah diketahui sebelumnya. Penalaran 

deduktif  yaitu proses penarikan kesimpulan yang berdasarkan teori, sifat, 

rumus dalam matematika yang sudah dibuktikan kebenaran sebelumnya. 

3. Model pembelajaran siklus belajar empiris induktif adalah model 

pembelajaran yang didasarkan pada teori kontruktivisme, terdiri atas tiga 

fase yaitu fase eksplorasi, fase pengenalan konsep/istilah, fase aplikasi 

konsep yang di dalam setiap fase menghendaki pola-pola penalaran 

deskriptif serta pola-pola tingkat tinggi.  

4. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran dengan menggunakan 

metode ekspositori (secara klasikal). Guru menjelaskan materi kemudian 

siswa mengerjakan beberapa contoh soal yang sesuai dengan contoh yang 

diberikan guru.  


